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TINAJUAN PUSTAKA

2.1 Provek Konstruksi

uatu rangkaian kegiatan yang

Proyek konstruksi juga dapat didefinisikan (Gould, 2002) sgbag

Rrovek konstruksi

(D.I Cleland dan W.R. King royek adalah gabungan dari berbagai

sumber daya, yang dihimpun dalam®§@atu wadah organisasi sementara untuk
mencapai suatu sasaran tertentu. Kegiatan atau tugas yang dilaksanakan pada

proyek berupa pembangunan/perbaikan sarana fasilitas (gedung, jalan,jembatan,

bendungan, dan sebagainya) atau bisa juga kegiatan penelitian, pengembangan.



Dari pengertian di atas, maka proyek merupakan kegiatan yang bersifat
sementara (waktu terbatas), tidak berulang, tidak bersifat rutin, mempunyai waktu
yang telah ditentukan. Dari pengertian dan batasan di atas, maka dapat dijabarkan

beberapa karakteristik proyek sebagai berikut.

waktu mulai (awal proyek dan

ya sckali, bukan

dengan bahan,
alat, tenaga dan metoda pel ya yang sudah ditetapkan dan harus

memenuhi prosedur persyarata

2.2 Jenis Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi berkembang sejalan dengan perkembangan kehidupan
manusia dankemajuan teknologi. Bidang-bidang kehidupan manusia yang makin
beragam menuntut industri jasa konstruksi, membangun proyek-proyek konstruksi

sesuai dengan keragaman bidang tersebut. Proyek konstruksi untuk bangunan



pabrik tentu berbeda dengan bangunan gedung untuk sekolah. Proyek konstruksi
bendungan, terowongan, jalan, jembatan dan proyek teknik sipil lainnya
membutuhkan spesifikasi, keahlian dan teknologi tertentu, yang tentu berbeda

dengan proyek perumahan/pemukiman (Real Estate). Memang agak sulit

mengkategorikan jenis-j i-kategori /jenis yang rinci dan

tegas, namun scg

al Estate)
real estate)
dibedakan dengan proyek bangun o secara rinci yang didasarkan pada
klase pembangunannya serempal an  penyerahan prasarana-prasarana
penunjangnya, jadi memerlukan pcE@canaan infrastruktur dari perumahan
tersebut (jaringan transfusi, jaringan air, dan fasilitas lainnya). Proyek
pembangunan pemukiman ini dari rumah yang sangat sederhana sampai rumah

mewah, dan rumah susun. Di Indonesia pengawasan di bawah Sub Dinas Cipta

Karya.



3. Proyek konstruksi teknik sipil/proyek
Konstruksi rekayasa berat (Heavy Engineering Construction) umumnya

proyek yang masuk jenis ini adalah proyek-proyek yang bersifat infrastruktur

seperti proyek bendunga batan, terowongan, jalan kereta

api, pelabuhan a berskala besar dan

Kemudian mempertimbangkan apg an dilakukan terhadap dampak yang

ditimbulkan dan kemungkinan pen risiko kepada pihak lain mengurangi
risiko yang terjadi. Manajemen o adalah rangkaian kegiatan yang
berhubungan dengan risiko yaitu perencanaan (planning), penilaian (assessment),
penanganan (handling) dan pemantauan (monitoring) risiko (Kerzner, 2001)

Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk mengenali risiko dalam sebuah

proyek dan mengembangkan strategi untuk mengurangi atau bahkan



menghindarinya, dilain sisi juga harus dicari cara untuk memaksimalkan peluang
yang ada.(Widerman, 1992).
Keterlambatan merupakan salah satu faktor risiko yang paling krusial

dalam pekerjaan proyek konstruksi. perlu adanya penanganan sebelum terjadinya

atau bahkan saat terjag oyek karena dampaknya akan

inggris ‘adala

Istilah yang pertama menyangkuu sar expidete yang artinya accomplish
(business quickly (Pearsall. 1999 capnya least cost expediting berarti
proyek diselesaikan secepatnya denga gkos yang paling sedikit. Namun juga
istilah expediting di dunia industry kontruksi Amerika berarti juga dukungan
waktu yang cukup untuk operasi pelaksanaan konstruksi (Clough et al. 2000)

Selanjutnya istilah time cost trade off dapat diartikan secara bebas bahwa

perubahan waktu dalam hal ini percepatan waktu proyek akan memberi dampak



pada biaya pelaksanaan proyek baik kenaikan maupun penurunan biaya. Tapi
umumnya proyek yang sudah kritis dari segi jadwal dan mempunyai banyak
aktivitas kerja akan memberikan dampak kenaikan biaya yang signifikan bila

dipercepat. Hal tersebut sebagai imbalan (frade off) perubahan waktu (fime). Juga

ada istilah lain yaitu cg 2. memperpendek waktu proyek

secara total akibg

dilakukan. Dalam mengantisipas abatan proyek konstruksi adalah

dengan membuat risk manageme berdampak atas waktu pelaksanaan.
Bagian penting atas risk management¥@@alah adanya riks response dan tentunya
monitoringnya.

Percepatan proyek identik dengan riks respons dalam riks manajement.

Hanya saja pada resiko yang telah terjadi, aspek yang perlu dilakukan adalah

berdasarkan prioritas jika faktor yang menyebabkan keterlambatan jumlahnya



cukup banyak. Dengan adanya karakteristik khusus proyek konstruksi dan adanya
penyebab terjadinya keterlambatan proyek. Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi
percepatan proyek konstruksi yaitu sebagai berikut:

1. Manajerial

manajerial ada keordinasikan kegiatan-kegiatan
guna untuk meg Sas - aosi dari manajerial itu

sendiri

. Menjaga kualitas pekerjaan ag; jadi pengulangan pekerjaan

h. Memastikan ketersediaan dana a pendamping untuk hal-hal bersifat
emergenc

1. Memberikan reward atas tercapainya setiap tahapan milistone

j. Tim proyek harus fokus terhadap safety
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2. Scope atau Lingkup Pekerjaan
Lingkup pekerjaan proyek adalah acuan semua pekerjaan yang termasuk
harus dikerjakan dalam rangka menghasilkan produk proyek, beserta proses-

proses yang dilakukan untuk membuat produk yang dimaksud. Faktor-faktor yang

berpengaruh sebagai b

atematika untuk menjadwalkan sekelompok aktivita

thﬁpﬁ

yahgiberpengaruh sebagai berikut ini :

b. Membuat CPM berdasarkan u; S yang cukup detil dan schedule sisa
pelaksanaan.

c. Memprioritaskan pekerjaan yang ik dalam jalur pekerjaan kritis

d. Mengurangi sebanyak mungkin jumlah pekerjaan kritis yang terdapat dalam
rangkaian jalur pekerjaan kritis (CPM)

e. Menggabungkan dua atau lebih pekerjaan yang berada di jalur kritis menjadi

hanya 1 pekerjaan kritis
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f. Mengurangi durasi pekerjaan yang berada pada jalur kritis
g. Menentukan target milestone pekerjaan

4. Material dan Supllier

Material merupakan salah satu komponen dari biaya langsung untuk

pelaksanaan proyek ya esar dari seluruh biaya proyek.

Peralatan memerlukan bia % dari total biaya proyek yang
merupakan biaya penyewaan dan pem@@an peralatan kontruksi yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan pekerjaan (Ritz, 1994). Faktor-faktor yang berpengaruh
sebagai berikut ini :

a. Mengganti alat yang tidak sesuai atau tidak cocok

b. Menambah jumlah alat sehingga mencukupi kebutuhan pelaksanaan
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c. Mengganti alat yang memiliki kapasitas yang lebih besar
6. Subkontraktor
Subkontraktor merupakan pihak kontraktor yang menerima pekerjaan dari

kontraktor yang lebih besar tetapi masih dalam satu pekerjaan proyek konstruksi.

Faktor-faktor yang berpg

Mengganti tenaga kerja yang ku oduktif dengan yang lebih produktif
b. Menambah jam kerja atau lembur
c. Aktif memantau kedisiplinan tenaga kerja

d. Tenaga kerja disebar pada area pekerjaan sedemikian tepat masih dapat

dimonitor dengan baik
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8. Design dan Metode Pelaksanaan
Design merupakan hal paling penting dalam pembangunan proyek
konstruksi karena dari situlah, apa yang ada di atas kertas akan diwujudkan

secara nyata, schingga sebuah design harus benar-benar jelas dan tepat. Metode

pelaksanaan tidak kalah i karena menentukan tepat atau

tidaknya pemb ; : 5 tor yang berpengaruh

berikut ini :
a. Melakukan negosiasi ulang kg abila penyebab keterlambatan adalah

karena kontrak
b. Mencatat secara harian dan mendt entasi hal-hal yang menjadi penyebab

keterlambatan serta menyampaikan kepada owner
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10. Site
Site atau letak adalah lokasi bangunan diletakan atau dibangun pada suatu
tempat. Pentingnya mengetahui keadaan sit atau lokasi adlah mengidentifikasi dan

mencatat data yang diperlukan untuk kepentingan proses design maupun proses

kili kondisi lapangan/lokasi

ar lokasi proyek yang



